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Materi buku teks ini dapat diintegrasikan dengan beberapa mata
kuliah di berbagai program studi di perguruan tinggi. Berbagai
mata kuliah Program Studi yang relevan, antaralain:

No Program Studi Mata Kuliah
1. | Ekonomi Ekonomi Industri
2. | Ekonomi Ekonomi Pembangunan
3. | Manajemen Manajemen Pelatihan dan
Pengembangan SDM
4. | Sosiologi Tenaga Kerja dan Mobilitas
Sosiologi Masalah Kemiskinan dan
Kesenjangan
6. | Sosiologi Masalah Ketenagakerjaan dan
Pengangguran di Dunia Berkembang
7. | Geografi Geografi Penduduk dan demografi
8. | Manajemen Hubungan MasyarakatPublic
Pendidikan Relation
9. | PPKn Pendidikan Karakter
10.| PPKn Kajian Masyarakat Indonesia
11.| Sosiologi Sosiologi perkotaan

B. RevolusiIndustri

Tahun 2019 menjadi tahun istimewa karena penetrasi revolusi
industri generasi keempat akan makin dalam, Otomatisasi akan
diterapkan di hampir semua sektor dan internet merambah di
segala lini. Di satu sisi Revolusi Menjanjikan efisiensi dan
Produktivitas. Namun disisi lain mengancam keberadaan Pekerja
(Tempo, 18 November 2018).
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Menurut Klaus Schwab (2017) Revolusi Industri adalah A fusion of
technologies accoss the physical, digital, and biological word, yang
meliputi : (1) The Organization of global value chains; (2) Smart
Factory (the merging of the virtual and phisical worlds through
cyber-phisycal system and the resulting fussion technical processess
are leading the way to a new industrial age) Penggabungan
duniamaya dan fisik melalui sistem cyber-fisik dan proses teknis
fusi yang dihasilkan menuju ke era industri baru. ; (3) Virtual
System manufactories; and (4) automation dalam layanan dan
beragam fasilitas dalam memenuhi segala kebutuhan dan
persoalan; (5) seluruh penduduk dunia terkoneksi secara bebas
tidak adalagi ruang yang membatasi dengan menggunakan “Mobile
Divice; (6) terjadi the storage capabilities and knowledgeaccess
secara massal dan simultan; (7) empowering human; sehingga
manusia sebagai pusat peningkatan kapabilitas. Klaus Schwab
(2017:31-32), juga mengatakan bahwa revolusi Industri ini
ditandai dengan kemunculan superkomputer, robot pintar,
kendaraan tanpa pengemudi, editing genetik dan perkembangan
neuroteknologi yang memungkinkan manusia untuk lebih
mengoptimalkan fungsi otak. Hal inilah yang disampaikan oleh
Klaus Schwab, Founder dan Executive Chairman of the World
Economic Forum dalam bukunya The Fourth Industrial Revolution.
Revolusi industri yang ke empat adalah revolusi yang tidak sekedar
dicirikan oleh kemunculan teknologi pintar dan temuan mesin-
mesin yang terkoneksi dalam sistem sebagaimana revolusi
sebelumnya. la menjangkau perubahan yang jauh lebih besar dan
diterminasi secara akumulatif oleh difusi, mutasi dari berbagai
faktor dan potensi yang secara inheren terkandung didalamnya:
teknologi informasi, digitalis, biomedis, kecerdasan buatan, nano
tekhnologi. Jadi ia merupakan fusi dari berbagai tekhnologi dan
interaksi yang melintasi domain fiscal, digital, dan biological. Ini
yang menghasilkan revolusi industri keempat secara fundamental
berbeda dibandingkan dengan revolusi sebelumnya. Dengan itu,
oleh karenanya ia memiliki daya ubah yang lebih cepat, lebih luas
dan merasuk.'”

109 Klaus Schwab, The Fourth Industrial Revolution, (New York : Library of Congres Cataloging in
Publication Data, 2017),hh.31-32.
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Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mengubah
dunia sebagaimana revolusi generasi pertama melahirkan sejarah
ketika tenaga manusia dan hewan digantikan oleh kemunculan
mesin. Salah satunya adalah kemunculan mesin uap pada abad ke-
18. Revolusi ini dicatat oleh sejarah berhasil mendongkrak naik
perekonomian secara dramatis di mana selama dua abad setelah
Revolusi Industri terjadi peningkatan rata-rata pendapatan
perkapita Negara-negara di dunia menjadi enam Kkali lipat.
Berikutnya, pada revolusi industri generasi kedua ditandai dengan
kemunculan pembangkit tenaga listrik dan motor pembakaran
dalam (combustionchamber). Penemuan ini memicu kemunculan
pesawat telepon, mobil, pesawat terbang, dan lain-lain yang
mengubah wajah dunia secara signifikan. Kemudian, revolusi
industri generasi ketiga ditandai dengan kemunculan teknologi
digital daninternet."’

Selanjutnya, pada revolusi industri generasi keempat, seperti yang
telah disampaikan pada pembukaan tulisan ini, telah menemukan
pola baru ketika disruptif teknologi (disruptive technology) hadir
begitu cepat dan mengancam keberadaan perusahaan- perusahaan
incumbent. Sejarah telah mencatat bahwa revolusi industri telah
banyak menelan korban dengan matinya perusahaan- perusahaan
raksasa.""' Lebih dari itu, pada era industri generasi keempat ini,
ukuran besar perusahaan tidak menjadi jaminan, namun
kelincahan perusahaan menjadi kunci keberhasilan meraih
prestasi dengan cepat. Hal ini ditunjukkan oleh Uber yang
mengancam pemain-pemain besar pada industri transportasi di
seluruh dunia yang mengancam pemain-pemain utama di industri
jasa pariwisata. Ini membuktikan bahwa yang cepat dapat
memangsa yang lambat dan bukan yang besar memangsa yang
kecil. Oleh sebab itu, perusahaan harus peka dan melakukan
instrospeksi diri sehingga mampu mendeteksi posisinya di tengah
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sebagai panduan

110 Andreas Hassim, Praktisi dan pengamat perbankan (http://id.beritasatu.com/home/revolusi-
industri-40/1453902016),h.1.

1111bid., h.2.
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untuk melakukan introspeksi diri, McKinsey & Company
memaparkannya dalam laporan berjudul An Incumbent’s Guide to
Digital Disruption yang memformulasikan empat tahapan posisi
perusahaan di tengah era disruptifteknologi. '

Tahap pertama, sinyal di tengah kebisingan (signals amidst the
noise). Pada tahun 1990, Polygram dicatat sebagai salah satu
perusahaan recording terbesar di dunia. Namun, pada 1998
perusahaan ini dijual ketika teknologi MP3 baru saja ditemukan
sehingga pemilik masih merasakan puncak kejayaan Polygram
padasaatitu dan memperoleh nilai (value) penjualan yang optimal.

Contoh lainnya adalah industri surat kabar tradisional yang
mengejar oplah dan pemasukan dari pemasangan iklan.
Kemunculan internet yang mengancam dimanfaatkan oleh
Schibsted, salah satu perusahaan media asal Norwegia yang
menggunakan internet untuk mengantisipasi ancaman sekaligus
memanfaatkan peluang bisnis. Perusahaan ini melakukan disruptif
terhadap bisnis inti mereka melalui media internet yang akhirnya
menjadi tulang punggung bisnis mereka pada kemudian hari. Pada
tahap ini, perusahaan (incumbent) merespons perkembangan
teknologi secara cepat dengan menggeser posisi nyaman dari bisnis
inti yang mereka geluti mengikuti trend perkembangan teknologi,
preferensi konsumen, regulasi dan pergeseran lingkungan bisnis.

Tahap kedua, perubahan lingkungan bisnis tampak lebih jelas
(change takes hold). Pada tahap ini perubahan sudah tampak jelas
baik secara teknologi maupun dari sisi ekonomis, namun
dampaknya pada kinerja keuangan masih relatif tidak signifikan
sehingga belum dapat disimpulkan apakah model bisnis baru akan
lebih menguntungkan atau sebaliknya dalam jangka panjang.
Namun, dampak yang belum signifikan ini ditanggapi secara serius
oleh Netflix tahun 2011 ketika menganibal bisnis inti mereka yakni
menggeser fokus bisnis dari penyewaan DVD menjadi streaming.
Ini merupakan keputusan besar yang berhasil menjaga

112 pid, h.2

137






